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ABSTRAKSI 

 

 

Bintang, Ananta Sambega. 2022. “Analisis Tubrukan MV.Sami dengan 

BG.Titan 15 saat Olah Gerak Sandar di Pelabuhan Suralaya”. Skripsi. 

Program Diploma IV, Program Studi Nautika, Politeknik Ilmu Pelayaran 

Semarang, Pembimbing I: Capt. H. Suherman, M.Si., M.Mar., Pembimbing 

II: Moh. Zaenal Arifin, M.SiT., M.M. 

 

Kapal merupakan wahana transportasi yang memiliki sistem kerja yang 

rumit sehingga dibutuhkan personel yang ahli mahir serta kuat untuk menjamin 

kelancaran olah gerak kapal. Ini dikarenakan kesalahan dalam perhitungan dan 

pengambilan keputusan tentang navigasi dapat membuat tubrukan tak 

terhindarkan. Hal inilah yang merupakan kasus dari MV.Sami ketika akan 

melakukan olah gerak sandar di Pelabuhan Suralaya sehingga menimbulkan 

kerugian kepada kedua belah pihak. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penyebab dari tubrukan tersebut 

dan upaya yang telah diambil untuk mencegah tubrukan, Beberapa contoh dampak 

yang disebabkan oleh peristiwa ini juga tercantum di dalamnya. Metode yang 

digunakan oleh peneliti adalah metode kualitatif dengan teknik analisis fishbone 

oleh Kaoru Ishikawa. 

Hasil penelitian tersebut membuahkan temuan yang memberikan 

kesimpulan bahwa terdapat beberapa faktor penyebab dari tubrukan tersebut. 

Faktor tersebut merupakan man, machine, method, dan material.  

Upaya yang dialukan oleh pihak kapal dinilai kurang tegas dan sigap 

sehingga membuahkan tubrukan yang seharusnya dapat dihindari. Hal ini 

berdampak pada rusaknya beberapa komponen yang ada dikapal maupun 

tongkang.  

 

Kata kunci: navigasi, tubrukan, menghindar, komunikasi,  
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ABSTRACT 

 

 

Bintang, Ananta Sambega. 2022. “Analysis upon Collision of MV.Sami with 

BG.Titan 15 while Berthing Process on Port of Suralaya”. Thesis. Diploma 

IV Program, Nautical Studies, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, 1st 

Advisor: Capt. H. Suherman, M.Si., M.Mar., 2nd Advisor: Moh. Zaenal 

Arifin, M.SiT., M.M. 

 

Ship is a vessel that has a complex working system which requires a capable 

and strong personnel to ensure the smooth movement of ship. This is because a 

single mistake in navigational calculating and decision-making could lead to an 

inevitable collision. 

 

This thesis aims to clarify the cause of the incident, the effort by the ship to 

prevent the collision, also the mitigation by all side post-incident. Some examples 

regarding the effect of the incident are also included inside. Kaoru Ishikawa’s 

fishbone analysis technique is used in this qualitative thesis.  

 

This research bears the finding which result in specific conclusion in the 

factor regarding the causes of the collisions. Those factors are man, machine, 

method, and material. Crew’s fatigue resulting from over-work by the sudden 

malfunction of one of the navigational component and unfortunate weather causes 

that collision. Effort done by the ship such as indecisive and slow decision making 

is deemed not enough and thus collision happens. This result in the damage to 

some of the parts. The mitigation done by the participating side is bygone-be-

bygone so the process of assurance claim can be done right away after the 

incident. Related suggestions from the conclusion is that it is better to ship crew to 

be more decisive in decision making and the well being of the crew be the main 

attention for future work plan so even though a sudden malfunction occur, fatigue 

can be avoided. 

 

Keywords: navigation, collision, avoid, mitigation, fatigue 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kapal merupakan sarana transportasi yang digunakan untuk 

mengangkut  barang dan manusia melalui badan air yang luas seperti sungai, 

danau, laut ,dan samudera. Wahana ini sangat penting dalam menghubungkan 

kegiatan manusia dari satu tempat ke tempat lainya yang dibatasi oleh air. 

Perdagangan merupakan salah satu sektor yang diuntungkan dengan adanya 

kapal. Hal tersebut dikarenakan kapal dapat melalui tempat yang tidak dapat 

dilewati oleh wahana pengangkut semisal truk. Hal ini dapat mendorong 

terciptanya pasokan komoditas yang adekuat dan melancarkan kegiatan 

ekonomi suatu negara. 

Indonesia memiliki 16.766 pulau (BPS,2021) yang tersebar dari 

Sabang sampai Merauke. Data tersebut menjadikan Indonesia sebagai negara 

kepulauan yang mengandalkan kapal sebagai garda terdepan konektivitas 

antar wilayah. Pembangunan ekonomi maritim pun merupakan salah satu 

pilar pembangunan Indonesia Emas 2045 yang di canangkan oleh Presiden 

Joko Widodo pada tahun 2019. Hal ini menjadikan, sekali lagi, kapal sebagai 

tonggak utama perekonomian negara. 

Berkaitan dengan perkara tersebut, tentu diperlukan sumber daya 

manusia yang kompeten dalam menjalankan serta merawat kapal berbendera 

Indonesia yang beroperasi di Laut Indonesia. Kompetensi tersebut mengacu 
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kepada kemampuan mengatur muatan, bernavigasi, dan menjaga keselamatan 

di atas kapal. Kemampuan bernavigasi merupakan salah satu kemampuan 

tersebut karena berkaitan dengan kemampuan untuk mengolah gerak kapal 

dalam berbagai keadaan baik saat di laut lepas, sandar, dan labuh jangkar.  

Sehubungan dengan navigasi, peneliti tertarik untuk meneliti suatu 

kejadian luar biasa yang dialami saat olah gerak sandar. Pada tanggal 30 April 

2021, saat olah gerak sandar di Pelabuhan Suralaya, kapal MV.SAMI yang di 

gunakan oleh peneliti untuk melaksanakan praktik laut, mengalami tubrukan 

dengan tongkang BG. TITAN 15 yang sedang di tunda oleh kapal tunda TB. 

TITAN 16. 

Kasus ini menarik minat penulis dikarenakan ada beberapa hal yang 

menyebabkan khalayak umum akan berpikir kejadian tersebut seharusnya 

dapat dihindari seperti keberadaan pandu di atas kapal. Saat kejadian tersebut, 

terdapat pandu yang bertugas di atas MV.SAMI. Hal tersebut menarik karena 

meskipun Nakhoda yang bertanggung jawab atas kapalnya, keberadaan 

pandu sendiri diharapkan dapat mengurangi risiko kejadian tersebut karena 

berdasarkan UU No. 17 Tahun 2008, Pandu adalah pelaut yang mempunyai 

keahlian di bidang nautika yang telah memenuhi persyaratan untuk 

melaksanakan pemanduan kapal. Merujuk pada undang-undang yang sama, 

Pemanduan adalah kegiatan pandu dalam membantu, memberikan saran, dan 

informasi kepada Nakhoda tentang keadaan perairan setempat yang penting 

agar navigasi-pelayaran dapat dilaksanakan dengan selamat, tertib, dan lancar 

demi keselamatan kapal dan lingkungan. Dengan adanya pandu di atas kapal, 
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diharapkan dapat mencegah kejadian yang merugikan seluruh pihak yang 

berkaitan seperti tubrukan, karam dan lain sebagainya. 

Kejadian ini membuat peneliti tertarik untuk menelaah fakta yang 

sebenarnya terjadi di lapangan dan mencari solusi untuk masa depan sehingga 

peristiwa serupa dapat dihindari di masa yang datang. Oleh karena itu, 

peneliti mengajukan skripsi dengan judul “ Analisis Tubrukan MV.SAMI 

dengan BG.TITAN 15 saat Olah Gerak Sandar di Pelabuhan Suralaya “.  

B. Fokus Penelitian  

Peneliti akan berfokus kepada perkara yang berkaitan dengan upaya 

MV.SAMI untuk menghindari tubrukan serta mengetahui penyebab dari 

tubrukan. Fokus penelitian inilah yang nanti akan memudahkan peneliti 

dalam menyudutkan pokok bahasan yang akan di telaah dan mengurangi 

peluang untuk membuka pembahasan baru. 

C. Rumusan Masalah 

Untuk menyelesaikan suatu permasalahan, dicarilah akar dari 

permasalahan tersebut sehingga dapat dicari sebuah solusi yang tepat untuk 

penanganan masalah yang bersangkutan. Oleh sebab itu, rumusan masalah 

dibuat untuk mempermudah penulis guna menyelesaikan persoalan terkait 

dan juga membuat karya tulis ini menjadi runtut serta ramah terhadap 

pembaca. Berikut merupakan rumusan masalah yang dapat dihimpun oleh 

penulis :  

1. Apakah penyebab terjadinya tubrukan MV.SAMI dan BG.TITAN 15 ? 
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2. Bagaimana upaya pencegahan yang dilakukan untuk mencegah tubrukan ? 

D. Tujuan Penelitian 

Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui penyebab dari terjadinya 

tubrukan antara MV.SAMI dengan BG.TITAN 15 dan upaya yang dilakukan 

untuk mencegah tubrukan ini. Inti dari tujuan masalah sendiri adalah 

mendalami pembahasan yang tidak jauh dari rumusan masalah yang 

dipertunjukkan. 

E. Manfaat Hasil Penelitian 

Manfaat merupakan hasil yang diinginkan dari pemecahan suatu 

masalah. Dalam skripsi ini terdapat dua jenis manfaat yang akan diberikan 

oleh penulis, yaitu : 

1. Manfaat Akademis 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi tidaklah terlepas 

dari upaya masyarakat ilmiah dalam mengkaji dan menguji segala 

sesuatu yang berkaitan dengan pencapaian akan suatu pemahaman. 

Pengkajian dan pengujian akan suatu kejadian tersebut tentu akan 

memerlukan suatu referensi sah nan bertanggung jawab untuk mencapai 

pemahaman yang diperlukan. Berkaca dari hal tersebut, penulis 

berharap sumbangan pemikiran dalam karya ini dapat dijadikan sebagai 

alat bantu di masa depan untuk menemukan sesuatu yang lebih baik lagi 

terutama di bidang ilmu pelayaran . Hal ini berdasar kepada penerapan 

Tri Dharma Perguruan Tinggi yang ketiga yaitu pengabdian kepada 

masyarakat. Sehingga, selain meningkatkan kemampuan akademis diri 
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sendiri, juga membantu pengembangan kemampuan intelektual 

masyarakat luas secara umum dengan diterbitkannya skripsi ini. 

2. Manfaat Praktis 

Skripsi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, adalah 

karangan ilmiah yang wajib ditulis oleh mahasiswa sebagai bagian dari 

persyaratan akhir pendidikan akademisnya. Berkaca pada definisi 

tersebut, penulis berupaya untuk memenuhi tugasnya sebagai taruna 

tingkat akhir Program D.IV Nautika Politeknik Ilmu Pelayaran 

Semarang. Tujuan akhir dari pemenuhan tugas ini adalah untuk 

menyelesaikan pendidikan yang ditempuh oleh penulis dan 

mendapatkan gelar serta agar segera terjun ke masyarakat untuk 

menerapkan ilmu yang telah di dapatkan selama menempuh pendidikan. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

6 
 

BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

Deskripsi teori memuat perihal yang akan di bahas dalam karya tulis 

ini. Bagian ini merangkum perkara yang akan dibahas dalam karya tulis ini 

untuk menjadi satu bagian yang runtut dan baik serta menghasilkan karya 

tulis yang valid serta dapat dipertanggung jawabkan. Kerangka pikir dibuat 

dalam bentuk tabel untuk digunakan sebagai dasar pembahasan skripsi ini dan 

akan di bahas di Bab IV. 

1. Tubrukan Kapal  

Berdasarkan Kitab Undang- Undang Hukum Dagang, Bab IV, 

Pasal 534, Tubrukan Kapal berarti terjadi benturan atau sentuhan kapal 

yang satu dengan yang lainya. Tubrukan kapal dapat mengakibatkan 

kerugian berupa rusaknya lambung kapal akibat gesekan antar kapal, 

pencemaran laut jika terjadi kebocoran dan hilangnya nyawa pada kasus 

tertentu. Selain itu, perusahaan yang terkait juga dapat mengalami 

kerugian lain berupa hilangnya kredibilitas atau kepercayaan terhadap 

perusahaan yang bersangkutan sehingga akan menurunkan keuntungan 

yang mungkin dapat diraih oleh perusahaan tersebut. 

Tubrukan kapal dapat disebabkan oleh beberapa faktor seperti 

faktor luar berupa pengaruh dari luar kapal semisal cuaca dan faktor 

dalam seperti mesin, kru, dan lain sebagainya, 
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2. Pandu

Pandu adalah pelaut yang memiliki pengetahuan terhadap suatu 

perairan tertentu seperti alur, daerah pelabuhan, sungai dan daerah 

berbahaya. Pandu telah ada sejak jaman Yunani dan Romawi Kuno 

yang mana mereka adalah pelaut setempat yang berpengalaman, 

biasanya nelayan lokal, yang di tugaskan oleh kapal yang akan datang 

untuk membawa kapal mereka ke pelabuhan dengan aman.1Hignetti 

dalam bukunya brief history of pilotage menerangkan bahwa pada 

awalnya pandu disebut sebagai lodesman yang berasal dari bahasa 

Anglo-Saxon yang berarti memandu atau memimpin.2 

Hal ini sejalan dengan fungsi pandu berdasarkan Ordonansi Dinas 

Pandu No. 62 Th. 1927 bahwa “ Pandu diwajibkan memberi semua 

petunjuk yang diperlukan untuk berlayar dengan selamat dan untuk lalu 

lintas yang baik” dan Peraturan Pemerintah No. 5 Th.1985 Pasal 6 

bahwa “ Pemanduan kapal-kapal menjadi bagian dari bidang yang 

memberikan jasa-jasa kepelabuhannya yang dikelola Badan Usaha 

Pelabuhan (PT. Pelabuhan Indonesia (Persero))  

Pandu di Indonesia sendiri telah ada sejak jaman sebelum 

kemerdekaan dibuktikan dengan terbitnya Loodienst Ordonantie stbl 

No. 62 jaar 1927 dan Loodienst Besluit No.63 jaar 1927. Hal ini 

 
1 Tom Cunliffe, Pilots: Pilot, The World Of Pilotage Under Sail and Oar (Maine: 

Wooden Boat Publications,2001) 
2 Effendy Abdullah, Brief History Pemanduan Kapal di Indonesia : Kajian 

Historis dengan Analisis Normatif (Yogyakarta: Penerbit Deepublish, 2020) 



 

 

menerangkan bahwa pandu di Indonesia memiliki peranan penting 

dalam menjamin kelancaran kegiatan niaga di pelabuhan. 

 

3. Tongkang 

Tongkang merupakan wahana laut yang tidak memiliki mesin 

sehingga untuk berolah gerak membutuhkan bantuan oleh kapal tunda.  

 

Gambar 2.2 Tongkang BG.DARREN I mengangkut batu-

bara pasca proses bongkar di Pelabuhan Merak Sumber : 

Dokumen Pribadi 

Gambar 2.1. Pandu Pelabuhan Merak saat proses olah gerak masuk galangan  

Sumber : Dokumen Pribadi 



 

 

4. Kapal  

Dalam International Regulations For Preventing Collisions at 

Sea 1972 (Colreg 1972) yang di terbitkan oleh IMO (Internasional 

Maritime Organisation) , dalam Aturan ke 3 poin (a) menyebutkan 

bahwa kapal merupakan segala kendaraan air , termasuk  wahana yang 

tidak memiliki benaman, wahana Wing In Ground (WIG), dan pesawat 

air, yang mampu atau dapat digunakan sebagai sarana transportasi di 

atas air. Dari pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa kapal 

merupakan wahana yang digunakan untuk bernavigasi di atas badan air 

yang besar seperti danau, sungai, laut, dan samudera. Selama benda 

tersebut berada di atas air, secara hukum, dapat di kategorisasikan 

sebagai kapal meskipun wahana tersebut tidak memiliki benaman, 

berupa wahana WIG, atau pesawat air sekalipun.  

 

Gambar 2.3 Penampang MV.SAMI kala senja dari anjungan.  

Sumber : Dokumen Pribadi 



 

 

5. Kapal Tunda 

Kapal Tunda atau dalam Bahasa Inggris disebut sebagai Tugboat , 

adalah kendaraan air yang digunakan untuk menunda dan membantu 

olah gerak wahana air lainya. Terdapat empat jenis kapal tunda yaitu : 

a. Kapal Tunda Efektif 

Sarana bantu pemanduan yang digunakan untuk 

menarik/mendorong/mengemudi kapal ke/dari dermaga jetty 

sebelum dan pelampung kepil dalam batas perairan wajib pandu. 

Jalan unit dan daya dorong kapal tunda sesuai dengan ukuran kapal 

yang ditunda serta pertimbangan/ permintaan nakhoda. 

b. Kapal Tunda Kawal 

Sarana bantu pemanduan yang digunakan untuk mengawal kapal 

berlayar di perairan wajib pandu yang sempit, terdapat tikungan 

tajam, dangkalan atau rintangan. Jumlah unit dan daya dorong kapal 

tunda sesuai dengan ukuran kapal yang ditunda serta 

pertimbangan/permintaan nakhoda. 

c. Kapal Tunda Jaga 

Sarana bantu pemanduan yang digunakan untuk menjaga posisi 

kapal agar tetap berada dalam arah haluan tertentu untuk melakukan 

bongkar muat melalui spm atau sbm. Jumlah unit dan daya dorong 

kapal tunda sesuai dengan ukuran kapal yang ditunda serta 

pertimbangan/permintaan nakhoda. 

 



 

 

d. Kapal Tunda Tarik 

Saran bantu pemanduan yang digunakan untuk 

menggerakkan/menarik atau memindahkan kapal. jumlah unit dan 

daya dorong Kapal Tunda sesuai dengan ukuran kapal yang ditunda 

serta permintaan nakhoda.3 

Kapal tunda memiliki beberapa syarat, diantaranya : 

a. Sistem Pendorong/ Propulsion System  

Harus dipilih dari tipe “Mesin Diesel Kapal” dengan putaran  searah 

dan dengan mesin ganda 

b. Sistem Transmisi/ Transmission System  

 
3 Ibid, h. 185-186 

Gambar 2.4 Kapal tunda TB. VICTORY 2009 sedang 

berlayar. 

 Sumber : Dokumen Pribadi 



 

 

Harus dengan kopling sehingga olah gerak kapal jadi murah dan 

lebih aman dari sistem putar bolak-balik yang membutuhkan jumlah 

angin start yang banyak dengan tongkat keamanan rendah. 

c. Alat-alat Tunda 

Terdiri dari tali tunda, kait tunda, Towing Drum, Capstan, Dutch Bar, 

Bolder, Panama Chock ditambah fender yang cukup. 

d. Rancangan Baling-Baling dan Kemudi Kapal 

Dua faktor ini menentukan sekali terhadap kelincahan dan 

keberhasilan kapal tunda dalam melaksanakan penundaan di 

pelabuhan. Dilihat daro kedua faktor ini kapal tunda dapat dibagi 

menjadi tiga kelompok:  

1).  Kapal Tunda Konvensional 

2).  Kapal Tunda Generasi Baru 

3).  Kapal Tunda Generasi Computerize  

e.  Tenaga di Anjungan Kapal Tunda 

Olah gerak Kapal Tunda dan pengendaliannya 100% harus dapat 

dilakukan dari anjungan.4  

6. Olah Gerak 

Olah Gerak merupakan kemampuan penempatan posisi kapal 

menggunakan alat bantu gerak serupa mesin, propeler, kemudi dan 

 
4 Ibid, h. 187-188 



 

 

serangkaian alat navigasi olah gerak di anjungan secara mandiri 

dan/atau dibantu dengan Kapal Tunda. Kemampuan untuk mengolah 

gerak kapal adalah kewajiban dari seorang pelaut. Syarat utama untuk 

mengolah gerak dengan baik dan cepat adalah pengalaman dan 

kebiasaan.5 Dalam olah gerak kapal, terdapat dua faktor olah gerak 

yaitu faktor luar dan dalam.6 

Faktor dalam berupa : Bentuk dan Ukuran Kemudi, Sarat Kapal, 

Tonggek atau Tungging, Bentuk badan kapal di bawah air, 

Perbandingan panjang dan lebar kapal, Pembagian muatan dalam arah 

membujur, banyaknya teritip pada kulit kapal,  dan bekerjanya baling-

baling. Faktor luar berupa Angin, Ombak, Arus dan Kedalaman Air. 

Pendapat lain juga mengemukakan bahwa olah gerak merupakan  

Kemampuan sebuah kapal untuk mengubah kedudukannya dari suatu 

tempat ke tempat lain yang dikehendaki.7 

7. Mahkamah Pelayaran  

Mahkamah Pelayaran adalah lembaga unit organisasi yang berada 

di bawah dan bertanggung jawab kepada Menteri Perhubungan8 yang 

memiliki tugas untuk melaksanakan pemeriksaan lanjutan kecelakaan 

kapal serta menegakkan kode etik profesi dan kompetensi nakhoda 

 
5 Soebekti, Intisari Olah Gerak Kapal ( Yogyakarta : Penerbit K-Media 2016), h.1 
6 Ibid, h.1-2 
7 Abdullah, Op. Cit, h.211 
8 Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor PM 3 Tahun 2021 

Bab 1, Pasal 1, Ayat 1 



 

 

dan/atau perwira kapal setelah dilakukan pemeriksaan pendahuluan 

kecelakaan kapal9.  Mahkamah Pelayaran juga memiliki fungsi sebagai 

berikut :  

a. Pelaksanaan kegiatan meneliti sebab kecelakaan kapal dan 

menentukan ada atau tidak adanya kesalahan atau kelalaian dalam 

penerapan standar profesi kepelautan yang dilakukan oleh nakhoda 

dan/atau perwira kapal atas terjadinya kecelakaan kapal; 

b. Pelaksanaan sidang pemeriksaan lanjutan kecelakaan kapal; 

c. Penyusunan rekomendasi pengenaan sanksi administratif atas 

kesalahan atau kelalaian dalam penerapan standar profesi 

kepelautan yang dilakukan oleh nakhoda dan/atau perwira kapal atas 

terjadinya kecelakaan kapal; 

d. Pemberian dukungan administratif dan teknis Mahkamah Pelayaran; 

dan 

e. Penyusunan evaluasi dan pelaporan kegiatan di lingkungan 

Mahkamah Pelayaran[3].  

8. Syahbandar 

Syahbandar adalah Pejabat Pemerintah di Pelabuhan yang 

diangkat oleh Menteri dan memiliki kewenangan tertinggi untuk 

menjalankan dan melakukan pengawasan terhadap dipenuhinya 

ketentuan peraturan perundang-undangan untuk menjamin keselamatan 

 
9 Ibid,Pasal 2 



 

 

dan keamanan pelayaran10. Secara etimologi, Syahbandar merupakan 

bahasa Persia dari kata Shah yang berarti Raja atau Kepala dan Bandar 

yang berarti pelabuhan. Secara harfiah berarti Kepala Pelabuhan dan 

secara istilah berarti pejabat pelabuhan di Persia atau Pesisir Samudera 

Hindia yang memiliki tugas untuk mengurusi pedagang dan penerimaan 

pajak di pelabuhan (Matthee, 1997). Dua pernyataan di atas 

mengindikasikan bahwa syahbandar memiliki tugas yang penting 

dalam upaya terciptanya pelayaran yang aman serta menjamin 

lancarnya arus ekonomi yang mengalir melalui kegiatan pelabuhan di 

suatu negara.  

9. Agen 

Agen merupakan perwakilan perusahaan di suatu daerah yang 

mengurusi bidang kerja lapangan perusahaan. Kamus Besar Bahasa 

Indonesia juga mendefinisikan sebagai berikut : 

a. Orang atau perusahaan perantara yang mengusahakan penjualan 

bagi perusahaan lain atas nama pengusaha; perwakilan 

b. Wakil pengusaha yang merundingkan, memberikan jasa layanan, 

atau menutup perjanjian asuransi dengan ketentuan yang ada 

Dalam perkara maritim, agen merupakan perwakilan perusahaan 

pelayaran yang mengurusi keperluan kapal yang sedang berlabuh di 

 
10 

https://jdih.dephub.go.id/assets/uudocs/permen/2017/PM_39_Tahun_2017_new_r

ecognized.pdf (diakses 20 Mei 2022)  

https://jdih.dephub.go.id/assets/uudocs/permen/2017/PM_39_Tahun_2017_new_recognized.pdf
https://jdih.dephub.go.id/assets/uudocs/permen/2017/PM_39_Tahun_2017_new_recognized.pdf


 

 

pelabuhan tertentu. Lembaga tersebut dapat berupa agen yang berasal 

dari perusahaan yang sama ataupun perusahaan berbeda yang bekerja 

sama dengan perusahaan yang bersangkutan. Sebagai contoh, 

Perusahaan Pelayaran PT. Indonesia Maritime Sukses memiliki agen di 

Batulicin namun bukan dari perusahaan yang sama karena tidak atau 

belum mendirikan kantor di daerah tersebut, oleh karena itu mereka 

menjalin kerja sama dengan keagenan setempat yaitu PT. Anjani 

Budaya Segara untuk membantu proses administrasi yang berlaku di 

tempat tersebut jika suatu waktu kapal yang dimiliki oleh PT. Indonesia 

Maritime Sukses berlabuh di daerah yang bersangkutan. 

10. Asuransi 

Asuransi atau pertanggungan adalah perjanjian, di mana 

penanggung mengikat diri terhadap tertanggung dengan memperoleh 

premi, untuk memberikan kepadanya ganti rugi karena suatu 

kehilangan, kerusakan, atau tidak mendapat keuntungan yang 

diharapkan, yang mungkin akan dapat diderita karena suatu peristiwa 

yang tidak pasti.11  Ini mewajibkan penyedia asuransi membayarkan 

sejumlah ganti rugi terhadap pelanggan asuransi yang disediakan sesuai 

dengan perjanjian polis tersedia. 

 
11 Kitab Undang- Undang Hukum Dagang, Bab IX, Pasal 246 



 

 

B. Kerangka Penelitian 

 Kerangka Penelitian dibuat untuk mengetahui alur dan metode 

yang digunakan untuk menyelesaikan sebuah penelitian. Ini dimaksudkan 

untuk memudahkan peneliti untuk mendapatkan data yang valid, mengolah 

data, serta menghasilkan karya yang runtut dan jelas. 

Tabel 2.1 Kerangka Pikir 

 Sumber : Dokumen Pribadi 

Tubrukan MV.SAMI dengan BG.TITAN 15 

Penyebab 

terjadinya 

tubrukan 

Upaya pencegahan 

tubrukan 

Komunikasi 

buruk, olah gerak 

buruk 

Pengurangan 

kecepatan hingga 

mundur penuh 

Tubrukan dapat dihindari 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Dalam sebuah penelitian, pastinya didapatkan sebuah kesimpulan dari 

pembahasan yang telah diolah dalam riset tersebut. Kesimpulan ini 

berdasarkan pengujian dan pembandingan yang dilakukan oleh peneliti untuk 

mencari hasil yang diinginkan. Penggunaan metode analisis ilmiah yang telah 

tertera sebelumnya menghasilkan karya yang valid, bermutu, serta dapat 

dipertanggungjawabkan. Kesimpulan dari penelitian ini yang berkaitan 

dengan rumusan masalah yang telah dibuat adalah   

1. Tubrukan terjadi karena beberapa faktor yang saling terikat dan dapat 

mempengaruhi satu sama lain sehingga perbaikan terhadap setiap faktor 

sangat diperlukan untuk mencegah kejadian serupa dimasa depan dapat 

dicegah. Seperti halnya perbaikan kapal yang dilakukan saat dock, harus 

dilakukan dengan baik dan mengecek semua tempat yang sekiranya 

mengganggu olah gerak kapal itu sendiri. 

2. Upaya yang dilakukan oleh kedua belah pihak kurang lebih sudah sesuai, 

namun agar lebih baik jika dapat terjalin kerja sama yang baik melalui 

komunikasi yang adekuat sehingga tubrukan tidak terjadi. Kedepannya, 

setiap olah gerak harus dilakukan dengan tegas dan tanpa ragu-ragu untuk 

menghindari tubrukan . Komunikasi yang baik serta menyesuaikan situasi 

agar dapat dilakukan di masa depan agar kejadian serupa dapat dihindari  
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B. Keterbatasan Penelitian 

Segala hal pasti dapat dipastikan memiliki kekurangan yang dinilai 

oleh tiap-tiap yang menemui suatu tersebut. Karya tulis ini tidaklah terlepas 

dari hal tersebut karena kesempurnaan mutlak hanya milik Tuhan Yang Maha 

Kuasa.  

Keterbatasan ini tercipta karena kurangnya pengalaman dari peneliti 

dan karena posisi peneliti yang kurang memadai untuk mengorek lebih dalam 

perkara ini terutama perkara legal, maka ada beberapa bagian penelitian ini 

yang mungkin terbias oleh pendapat pribadi. Terlepas dari itu semua, peneliti 

telah memberikan kuasa, pemikiran, serta upaya untuk mewujudkan skripsi 

ini dalam keadaan terbaiknya. 

C. Saran 

Peneliti selaku pembuat dari skripsi ini, ingin memberikan beberapa 

saran terkait dua hal yaitu penyempurnaan akademis dan penyempurnaan 

praktis terhadap kinerja di kapal. Sebaiknya di masa depan dapat melakukan 

hal berikut : 

1. Melakukan riset lebih mendalam dalam mencari sebab dan akibat dari 

sebuah peristiwa terutama peristiwa tubrukan agar data yang dihasilkan 

lebih valid serta dapat dipertanggungjawabkan.  

2. Mengumpulkan data yang ketika momen saat kejadian itu juga, dalam arti 

tidak mengumpulkan data saat kejadian telah terjadi namun dilakukan 

detik pertama saat kejadian terjadi. 
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3. Kru kapal agar lebih berhati-hati dalam bernavigasi terutama di daerah 

yang ramai akan lalu lintas kapal. 
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Lampiran 8 

DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 

1. Bagaimana tubrukan ini bisa terjadi ? 

2. Upaya apa saja yang telah di ambil untuk menghindari tubrukan ? 
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Lampiran 9 

HASIL WAWANCARA 

Nama : Capt. Johan Sabaryanto 

Jabatan : Master 

Kapal : MV.Sami 

Tanggal Penelitian : 1 Mei 2021 

 

1. Bagaimana tubrukan ini bisa terjadi ? 

Jawaban: 

Ini karena beberapa faktor, det. Salah satunya pengamatan keliling sehingga 

kapal yang dekat pun tidak terasa. Dan juga komunikasi yang buruk, tugboat 

sudah kita hubungi namun tidak ada jawaban 

2. Upaya apa saja yang telah di ambil untuk menghindari tubrukan ? 

Jawaban: 

Kita sudah memundurkan mesin untuk menghindari tubrukan tersebut, namun 

,ya, memang sudah nasib, mundur mesin pun kurang. 
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HASIL WAWANCARA 

Nama : Vidi Karel 

Jabatan : Chief Officer 

Kapal : MV.Sami 

Tanggal Penelitian     : 1 Mei 2021 

1. Bagaimana tubrukan ini bisa terjadi ? 

Jawaban: 

Saya kira kamu tahu det. Oh iya, kamu waktu itu jemput pandu ya? Intinya, kita 

kurang tegas dalam mengambil tindakan, kita sebetulnya tidak perlu 

menghubungi tugboat tersebut, langsung saja cikar kanan, gak usah tunggu 

pandu segala, orang mereka nanti juga ikut kita ,toh? 

2. Upaya apa saja yang telah di ambil untuk menghindari tubrukan ? 

Jawaban: 

Kemarin kita mundur mesin sampai penuh namun kurang cukup untuk dapat 

mempengaruhi hasil dari kejadian tersebut 
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HASIL WAWANCARA 

Nama : Aris Setyo Wibowo 

Jabatan : Third Officer  

Kapal : MV.Sami 

Tanggal Penelitian     : 24 Juni 2022 

1. Bagaimana tubrukan ini bisa terjadi ? 

Jawaban: 

Ini pasti akibat dari pengambilan keputusan yang buruk. Sekarang kalau cepat 

bergerak, nggak bakal akan ada tubrukan kaya gini. 

2. Upaya apa saja yang telah di ambil untuk menghindari tubrukan ? 

Jawaban: 

Kami  dari haluan hanya bisa menunggu keputusan dari anjungan. Sudah kami 

peringatkan bahwa di kiri kapal ada tugboat dan tongkangnya namun mungkin 

yang di atas juga lelah. 
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HASIL WAWANCARA 

Nama : Capt. Joko Sulistyo 

Jabatan : DPA (Designated Person Ashore)  

Kapal : MV.Sami 

Tanggal Penelitian     : 1 Mei 2021 

1. Bagaimana tubrukan ini bisa terjadi ? 

Jawaban: 

Analisis saya, ini karena kapalmu kurang tegas dalam mengambil keputusan. 

Tadi kapten juga sudah saya tanya, tugboat tidak menjawab panggilan kalian, 

itu juga salah. Tadi saat cek dokumen bersama, saya tidak bisa terlalu ambil 

kesimpulan tentang niatan dari tugboat karena tidak ada catatan pergerakan.  

2. Upaya apa saja yang telah di ambil untuk menghindari tubrukan ? 

Jawaban: 

Saya perhatikan dari kapal kita sudah bagus, mengurangi kecepatan hingga 

maksimal. Akan tetapi, lebih baik lagi jika dilengkapi dengan cikar kanan 

sehingga kapal akan berputar dan mungkin tubrukan juga dapat dihindari. 


